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Abstrak 

Riset ini bertujuan untuk menganalisis kesan guru terhadap program 

pendampingan dan pelatihan strategi dan metode pembelajaran PjBl. 

Penelitian ini merupakan penelitian Participatory Action Research 

(PAR) dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Peserta yang mengikuti 

program pengabdian terdiri dari 27 orang guru di SD/MI di kecamatan 

kampa. Data diperoleh melalui kuesioner dan dianalisis secara 

deskriptif menggunakan SPSS versi 26 for windows. Penilaian kesan 

program pengabdian terdiri dari 3 konstruk yang mana hasil dari 

konstruk materi diperoleh rata-rata 4.35 dengan kategori baik, 

konstruk penyampaian materi diperoleh rata-rata 4.27 dengan kategori 

baik dan konstruk diskusi/ tanya jawab diperoleh rata-rata 4.27 dengan 

kategori baik. Sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa 

program pendampingan dan pelatihan strategi dan metode 

pembelajaran PjBl memiliki kesan yang baik bagi peserta. 

 

A. Pendahuluan 

Guru sebagai tulang punggung pendidikan memiliki eksistensi yang sangat 

kuat. Pemerintah juga telah menerbitkan berbagai undang-undang dan 

peraturan terkait dengan peningkatan mutu pendidik dan pendidikan antara 

lain: (1) Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional; (2) Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen; 

(3) Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan; (4) Peraturan Pemerintah Nomor 74 tahun 2008 tentang Guru.  
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Menurut UU Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional 

dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan, pengembangan sekolah harus mengacu kepada standar tenaga 

pendidik dan standar proses. Standar tenaga pendidik (guru) yang sangat 

diharapkan adalah harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi 

sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, memiliki kemampuan 

untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, mampu mempersiapkan diri 

dalam rangka menyambut MEA (Masyarakat Ekonomi Asean), dan mampu 

melakukan pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan isi silabus KTSP 

atau K-13 (Widodo & Nursaptini, 2020);(Mundofir, 2017);(masrifa Hidayani, 

2016). 

Dalam UU Guru dan Dosen (pasal 1 ayat 1) dinyatakan bahwa: 

“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. 

Dalam UU tersebut juga dinyatakan bahwa kedudukan guru merupakan 

jabatan profesional yang dibuktikan dengan sertifikasi sebagai wujud 

pengakuan akan kualifikasi dan kompetensi. Undang-undang guru dan dosen 

mensyaratkan guru harus memiliki kompetensi yang meliputi kompetensi 

pedagogik, kepribadian, professional, dan sosial (Imawan & Ismail, 

2020);(Dyoty Auliya Vilda Ghasya, 2015). 

Kedudukan guru sebagai tenaga profesional berfungsi untuk 

meningkatkan martabat guru serta perannya sebagai agen pembelajaran 

untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional. Sebagai tenaga profesional, 

guru melaksanakan sistem pendidikan nasional dan mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional, yakni berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa ditunjukan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif , mandiri, serta 

menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab (Sianturi, 

2021). 

Secara khusus peran guru juga dapat dilihat selama proses belajar 

mengajar, karena keberhasilan seorang guru dalam mengajar akan terukur 

dalam penguasaan konsep siswa. Suhartoyo et al., (2020) menambahkan 

bahwa berhasil tidaknya siswa dalam belajar tergantung bagaimana guru 

menjadi seorang manager dan sekaligus director yang profesional dalam 

menggerakkan peserta didiknya (siswa) untuk belajar. Oleh karena itu, sudah 
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dipahami bersama bahwa berbagai upaya sudah dilakukan pemerintah untuk 

meningkatkan mutu guru. Guru harus mampu menjadikan proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien dimana guru harus faham dan dapat 

mengimplementasikan metode dan strategi pembelajaran di kelas (Budiya, 

2021);(Almusharraf & Khahro, 2020). 

Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa upaya peningkatan mutu guru 

telah lama dan terus dilakukan, akan tetapi belum dikelola secara optimal, 

hal ini dibuktikan dengan belum adanya kerjasama secara kelembagaan 

dengan institusi yang terkait. Selama ini kerjasama hanya dalam bentuk 

parsial atau perorangan, sehingga menyebabkan tidak meratanya 

pengetahuan guru, kurang berkembangnya kemampuan pedagogik dan 

kemampuan profesional guru, rendahnya hasil UKG guru, masih terdapat 

banyak guru yang belum memahami tentang metode dan strategi 

pembelajaran. Hal ini  berdampak pada rendahnya kualitas pendidikan dan 

mutu lulusan. Secara khusus terdapat hubungan yang signifikan antara mutu 

guru dengan mutu lulusan (siswa). Hal ini dapat ditegaskan bahwa semakin 

meningkat mutu guru, maka semakin berkualitas suatu pembelajaran, dan 

semakin baik mutu lulusan (siswa) (Miaz, 2012);(Hadi & Liskasaputri, 2021). 

Berdasarkan pemaparan analisis situasi, maka diperoleh beberapa 

permasalahan, yaitu: rendahnya motivasi guru dalam menyusun dan 

mempersiapkan pembelajaran yang efektif dan berkualitas ini tidak terlepas 

dari kurangnya pengetahuan dan pemahaman guru yang baik berkaitan 

metode dan strategi dalam pembelajaran di sekolah.  

Sejalan dengan permasalahan di atas, kami akan melakukan pelatihan 

dan pendampingan bagi guru-guru SD di Bangkinang dalam menyediakan 

proses pembelajaran yang berkualitas dengan menggunakan berbagai 

metode dan strategi pembelajaran yang kontekstual sesuai dengan 

kurikulum 2013. Jadi, fokus pengabdian dirancang dalam bentuk workshop 

dan pendampingan bagi para guru SD di kampa dalam menghasilkan proses 

pembelajaran yang berkualitas. 

 

B. Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian yang dilakukan ini merupakan Participatory Action 

Research (PAR) (Shamrova & Cummings, 2017) dilaksanakan dengan 

menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif. Peserta yang 

mengikuti program pengabdian terdiri dari 27 orang guru di SD/MI di 

kecamatan kampa. Kegiatan Pengabdian ini meliputi kegiatan: memberikan 
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pelatihan (Workshop) terkait strategi dan metode PJBL, Memberikan Tutorial 

oleh peneliti, melakukan evaluasi program yang telah dijalankan. Setelah 

kegiatan pengabdian dilaksanakan, peneliti menyebarkan angket untuk 

mengetahui kesan peserta pengabdian terhadap kegiatan pengabdian yang 

dilaksanakan. Data respon guru terhadap kegiatan dianalisis secara deskriptif 

menggunakan SPSS Versi 26 for windows. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

a. Profil Responden Peserta Pengabdian 

Kegiatan pengabdian ini melibatkan Guru MI Kecamatan Kampa 

sebanyak 27 responden. Adapun karakteristik responden dapat dilihat 

dengan menggunakan analisis deskriptif sebagai berikut. 

Analisis Deskriptif 

Data dari hasil analisis secara deskriptif dapat mengambarkan 

bagaimana profil peserta pengabdian yang disajikan seperti pada Tabel 

1 berikut. 

Tabel 1. 

Profil Peserta Pengabdian Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Laki-laki 8 29.6 29.6 29.6 

Perempuan 19 70.4 70.4 100.0 

Total 27 100.0 100.0  

 

Berdasarkan Tabel 1 di atas diketahui bahwa peserta pengabdian rata-

rata berjenis kelamin perempuan sebanyak 19 orang (70,4%) sedangkan 

laki-laki hanya 8 orang (29,6%). Kemudian dari profil status kepegawaian 

para guru dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 
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Tabel 2. 

Profil Peserta Pengabdian Berdasarkan Status Kepegawaian 

Status Kepegawaian 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid PNS 13 48.1 48.1 48.1 

HONORER 10 37.0 37.0 85.2 

GTY 4 14.8 14.8 100.0 

Total 27 100.0 100.0  

 

Berdasarkan Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa para peserta 

pengabdian berstatus PNS sebanyak 13 orang (48,1%), berstatus 

honorer sebanyak 10 orang (37%) dan berstatus GTY sebanyak 4 orang 

(14,8%). Hal ini mengindikasikan bahwa peserta pengabdian memiliki 

status yang sama, yaitu PNS. Selanjutnya, pengabdian ini juga 

menyajikan deskriptif lama bertugas guru di sekolah seperti yang 

disajikan pada Tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3. 

Profil Peserta Pengabdian Berdasarkan Lama Bertugas 

Lama Bertugas 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 5 tahun 8 29.6 29.6 29.6 

Antara 5 hingga 10 

tahun 

3 11.1 11.1 40.7 

11 tahun ke atas 16 59.3 59.3 100.0 

Total 27 100.0 100.0  

 

Berdasarkan Tabel 3 di atas bahwa profil guru berdasarkan lama 

bertugas di masing-masing sekolah menunjukkan lama bertugas paling 

banyak, yaitu < 5 Tahun sebanyak 8 orang (29,6%) dan lama bertugas 

paling sedikit, yaitu 11 tahun ke atas sebanyak 16 orang (59,3%). Hal ini 

mengindekasikan bahwa para peserta pengabdian yang telah mengajar 
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paling lama di atas 11 Tahun. Kemudian dari profil jabatan di sekolah 

sekarang dapat dilihat pada Tabel 4 berikut. 

 

Tabel 4. 

Profil Peserta Pengabdian Berdasarkan Jabatan di Sekolah Sekarang 

Jabatan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid guru 15 55.6 55.6 55.6 

wali kelas 12 44.4 44.4 100.0 

Total 27 100.0 100.0  

 

Berdasarkan Tabel 4 di atas memberikan informasi bahwa selain 

menjadi guru di sekolah, guru juga memiliki jabatan lain seperti sebagai 

wali kelas sebanyak 12 orang (44,4%), dan sebagai guru bidang studi 

sebanyak 15 orang (55,6%). Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian 

besar peserta memiliki jabatan sebagai guru bidang studi di sekolah 

masing-masing. Selain melihat jabatan, penelitian ini juga 

mendeskripsikan status sertifikasi guru seperti yang disajikan pada 

Tabel 5 berikut. 

 

Tabel 5. 

Profil Peserta Pengabdian Berdasarkan Status Sertifikasi 

Status Sertifikasi 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sudah 10 37.0 37.0 37.0 

Belum 17 63.0 63.0 100.0 

Total 27 100.0 100.0  

 

Tabel 5 memberikan informasi bahwa para peserta pengabdian rata-rata 

belum sertifikasi guru hanya 17 orang (63%) sedangkan yang berstatus 
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sudah sertifikasi 10 orang (37%). Hal ini menunjukkan bahwa di sekolah 

tersebut di dominasi oleh guru yang belum sertifikasi. 

b. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan secara 

offline pada hari kamis tanggal 19 Mei 2022 bertempat di MI Kecamatan 

Kampa. Untuk lebih jelasnya akan disajikan proses pelaksanaan 

pengabdian yang disajikan pada Tabel 6 berikut. 

Table 6. 

Dokumentasi Kegiatan Pengabdian 

No Dokumentasi Keterangan 

1 

 

Sambutan Ketua Tim 

Pengabdi UT 

Oleh Radeswandri, SE., 

MM. 

 

2 

 

Pemaparan materi 

Pendekatan 

konstruktivistik dalam 

pembelajaran berbasis 

proyek oleh Musa Thahir, 

M.Pd. 

3 

 

Pemaparan materi Konsep 

dasar pembelajaran 

berbasis proyek oleh Dr. 

Riki Apriyandi Putra, M.Pd. 

 

4 

 

Pemaparan materi 

Pemikiran inventif melalui 

pembelajaran berbasis 

proyek oleh Dr. Rian 

Vebrianto, M.Ed. 

5 

 

Pemaparan Materi 

Asessmen dalam 

pembelajaran berbasis 

proyek oleh Subhan, M.Ag. 
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No Dokumentasi Keterangan 

6 

 

Pemaparan Materi 

Merencanakan 

Pembelajaran berbasis 

proyek oleh Susilawati, 

M.Pd. 

7 

 

Penyerahan cenderamata 

kepada pihak MI 

Kecamatan Kampa dari Tim 

Pengabdi UT Pekanbaru 

 

Tabel 6 menginformasikan rangkaian kegiatan yang dilaksanakan selama 

kegiatan pengabdian di SD/MI Kecamatan kampa. Materi yang 

disampaikan pada kegiatan pengabdian yaitu: 1) Pendekatan 

konstruktivistik dalam pembelajaran berbasis proyek; 2) Konsep dasar 

pembelajaran berbasis proyek; 3) Pemikiran inventif melalui 

pembelajaran berbasis proyek; 4) Asessmen dalam pembelajaran 

berbasis proyek; 5) Merencanakan Pembelajaran berbasis proyek. 

Setelah penyampaian materi-materi oleh tim maka dilakukan kegiatan 

diskusi antara peserta dan narasumber. Hal ini dilakukan agar guru 

mampu menghadapi berbagai permasalahan-permasalahan yang terjadi 

saat pembelajaran daring, dan mampu melaksanakan model 

pembelajaran berbasis proyek dalam proses pembelajaran dikelas. 

Sehingga pembelajaran yang dilakukan lebih efektif, efisien dan mampu 

membuat siswa berpikir secara kritis dan mendalam. 

c. Analisis Kesan Program Pengabdian 

Berdasarkan data yang telah terkumpul, diketahui kontstuk isi materi 

untuk masing-masing item kuisioner pengabdian yang menjadi 

responden pada pengabdian ini yang disbajikan pada Tabel 7 berikut. 
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Tabel 7.  

Kesan Program Pengabdian Berdasarkan Konstruk Isi Materi 

 

Tabel 7 menginformasikan bahwa rata-rata yang di peroleh dari item 

pengorganisasian materi yang baik dan mudah di pahami di peroleh 

rerata 4.41. kemudian, pada item kerelevanan materi diperoleh rerata 

4.41. Selanjutnya, pada item kemanfaatan materi dalam membantu guru 

dalam membuat alat peraga edukatif diperoleh rerata 4.30. Lebih lanjut, 

pada item memudahkan dalam memberikan pemahaman kepadan siswa 

untuk mengembangkan keterampilan diperoleh rerata 4.26. Sehingga, 

dari ke 4 item di peroleh rerata 4.35 yang artinya para peserta 

pengabdian setuju dengan materi yang disampaikan.” 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa materi yang 

disampaikan dapat terorganisasi dengan baik. Hasil penelitian sejalan 

dengan pendapat B. Uno bahwa dalam pengorganisasian materi terdiri 

dari: 1) materi yang disampaikan terperinci; 2) penyampaian materi dari 

yang mudah ke yang sulit; dan 3) materi memiliki kaitan dengan tujuan 

pembelajaran (Anwar, 2018); (Herawati Daulae, 2019); (Sianturi, 2021). 

Selanjutnya, Cahyati & Rizkia, (2017) juga mengungkapkan bahwa materi 

dikatakan baik apabila materi yang disampaikan sesuai dengan 

kebutuhan peserta. Senada dengan hal tersebut, Erwinsyah, (2017) 

mengungkapkan bahwa dalam proses penyampaian materi juga harus 

memenuhi isi pembelajaran lebih lengkap lagi yaitu melibatkan lebih dari 

satu konsep, prosedur dan prinsip. Lebih lanjut, Sulistiawati et al., (2021) 

mengungkapkan bahwa pengorganisasian materi dikatakan baik materi 

tersebut mampu membantu peserta dalam mengembangkan 

keterampilannya. Memahami hal tersebut, telah diketahui bahwa materi 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Materi terorganisasi dengan baik dan 

mudah dimengerti 

27 4 5 4.41 

Materi sangat relevan dan telah sesuai 

dengan yang saya harapkan 

27 4 5 4.41 

Materi sudah mencukupi bagi saya 

untuk mampu membuat rancangan 

pembelajaran PjBL 

27 4 5 4.30 

Dengan materi ini akan memudahkan 

saya memberikan pemahaman kepada 

siswa untuk mengembangkan 

keterampilan 

27 4 5 4.26 

Valid N (listwise) 27    
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yang telah disampaikan pada kegiatan pengabdian telah mencakup hal 

tersebut. 

Berdasarkan data yang telah terkumpul, diketahui kontstuk isi materi 

untuk masing-masing item kuisioner pengabdian yang menjadi 

responden pada pengabdian ini yang disajikan pada Tabel 8 berikut. 
 

Tabel 8. 

Kesan Program Pengabdian Berdasarkan Konstruk Penyampaian Materi 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Pemateri sangat memahami materi 

yang dipresentasikan 

27 4 5 4.26 

Alokasi waktu penyampaian materi 

mencukupi 

27 4 5 4.26 

Pemateri mempresentasikan isi materi 

dengan baik; mudah dimengerti dan 

diimplementasikan 

27 4 5 4.30 

Valid N (listwise) 27    

 

Tabel 8 menginformasikan kesan program berdasarkan penyampaian 

materi, ada 3 penilaian yang ditinjau dari konstruk ini yaitu item pemateri 

memahami materi yang disampaikan diperoleh rerata nilai 4.26. 

Selanjutnya pada item alokasi waktu diperoleh rerata nilai 4.26 serta 

pada item pemateri mempresentasikan ini materi dengan baik, mudah 

dimengerti dan di implementasikan memperoleh rerata 4.30. Dari ketiga 

item ini diperoleh rerata konstruk pada penyampaian materi yaitu 4.27. 

Artinya pada konstruk penyampaian materi memiliki respon yang baik 

bagi peserta pengabdian.” 

Hasil analisis telah menunjukkan bahwa dalam penyampaian materi tim 

pengabdian sudah dapat menyampaikan materi dengan baik. Menurut 

Marlena et al., (2017) untuk melakukan sebuah penilaian terhadap 

penyampaian materi perlu mempertimbangkan beberapa hal yaitu 

sarana dan prasarana, situasi dan kondisi ruangan belajar serta 

pemateri/guru harus menguasai materi yang disampaikan. Senada 

dengan hal tersebut Misbahudin et al., (2018) mengungkapkan bahwa 

dalam menyampaikan sebuah materi harus menarik dan bahasa yang 

digunakan harus mudah dipahami oleh peserta. Lebih lanjut, Nurhayati et 

al., (2020) mengungkapkan bahwa dalam penyampaian materi perlu 

mempertimbangkan alokasi waktu serta jumlah pertemuan agar materi 

tersampaikan dengan baik. Meninjau beberapa pertimbangan-
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pertimbangan yang telah dipaparkan tersebut akan mampu 

memaksimalkan hasil dari pembelajaran serta dapat mengembangkan 

keterampilan serta kemampuan peserta (Saifuddin, 2018); (Anggraeni et 

al., 2019); (Hadi & Liskasaputri, 2021). 

Berdasarkan data yang telah terkumpul, diketahui kontstuk isi materi 

untuk masing-masing item kuisioner pengabdian yang menjadi 

responden pada pengabdian ini yang disajikan pada Tabel 9 berikut. 

 
Tabel 9. 

Kesan Program Pengabdian Berdasarkan Konstruk Diskusi/Tanya Jawab 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Alokasi waktu untuk diskusi mencukupi 

untuk menambah / memperkuat 

pemahaman saya 

2

7 

3 5 4.26 

Pemateri memberikan jawaban 

terhadap pertanyaan peserta dengan 

baik 

2

7 

4 5 4.26 

Secara keseluruhan diskusi/tanya-jawab 

telah sangat membantu meningkatkan 

pemahaman peserta 

2

7 

4 5 4.30 

Valid N (listwise) 2

7 
   

 

Tabel 9 menginformasikan kesan program pengabdian berdasarkan 

konstruk diskusi/tanya jawab. Pada konstruk ini terdiri dari 3 item 

pernyataan yang masing-masing item pernyataan memperoleh rerata 

4.26 pada item alokasi waktu untuk diskusi. Rerata 4.26 untuk item 

memberikan jawaban yang baik. Serta rerata 4.30 untuk item 

keseluruhan diskusi/tanya jawab telah membantu meningkatkan 

pemahaman peserta. Dari ketiga item ini diperoleh rata-rata dari 

konstruk diskusi/tanya jawab yaitu 4.27.” 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kegiatan diskusi dan tanya jawab saat 

kegiatan pengabdian berlangsung dapat berjalan baik. Hal ini karena 

jawaban dari pertanyaan peserta dijawab baik dan memuaskan bagi para 

peserta. Hasil penelitian di dukung oleh Sari & Asmendri, (2020) 

memberikan umpan balik (feedback) kepada siswa akan memberikan 

pengaruh yang besar terhadap hasil belajar. Lebih lanjut, Sitohang, (2017) 

melakukan diskusi serta tanya jawab dalam kegiatan pembelajaran akan 

membuat peserta menjadi termotivasi serta dapat meningkatkan hasil 

belajar. Memahami hal tersebut, banyak manfaat dari sebuah diskusi 
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dalam suatu kegiatan yaitu membuat peserta menjadi lebih aktif 

(Masrukin & Arba’i, 2018) serta dengan kegiatan diskusi dan tanya jawab 

dapat mensukseskan kegiatan pembelajaran (Ahmad & Tambak, 

2017);(Marlena et al., 2017). 

 

D. Simpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dapat 

diambil kesimpulan bahwa tenaga pendidik atau guru SD/MI Kecamatan 

kampa memberikan respon yang baik terhadap program pengabdian yang 

telah dilaksanakan. Hal ini dapat dilihat dari hasil rata-rata setiap konstruk. 

Pada konstruk analisis kesan program pengabdian berdasarkan konstruk 

materi diperoleh rata-rata 4.35. Selanjutnya, pada konstruk analisis kesan 

program pengabdian berdasarkan konstruk penyampaian materi diperoleh 

rata-rata 4.27. Serta pada konstruk analisis kesan program pengabdian 

berdasarkan konstruk diskusi/ tanya jawab diperoleh rata-rata 4.27. Sehingga 

dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa kesan peserta terhadap program 

pengabdian dikategorikan baik 
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